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EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENERIMAAN
DAN PENYIMPANAN AGUNAN PADA PERUM PEGADAIAN

Rita Indah Mustikowati

Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
guna mengetahui pengendalian intern yang efektif untuk
diterapkan pada Perum Pegadaian. Penelitian dilakukan di Perum
Pegadaian Cabang Dieng Malang, Jalan Bondowoso No. 31
Malang yang mempunyai prospek yang baik untuk kemajuan dan
perkembangan Perum Pegadaian. Sumberdata terdiri dari data
kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik Analisa data, Dalam
menganalisis data, digunakan metode diskriptif analisis. Hasil dari
penelitian ini adalah Perum Pegadaian Cabang Dieng Malang
dalam menjalankan aktivitas menghadapi masalah yaitu
pengendalian intern atas penerimaan dan penyimpanan agunan
belum efektif. Penyebab masalahnya adalah adanya perangkapan
tugas di bagian penaksir dan formulir yang berhubungan dengan
penyimpanan agunan atau barang jaminan belum lengkap.
Pemecahan yang diusulkan meliputi memperbaiki struktur
organisasi melalui pemisahan tugas dan tanggung jawab secara
jelas agar nantinya tidak terjadi kesalahan atau kecurangan
sehingga penerimaan dan penyimpanan agunan dapat berjalan
dengan baik dan efektif, serta melengkapi formulir yang
berhubungan dengan penyimpanan agunan.

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Intern, Penerimaan dan
Penyimpanan Agunan

Perusahaan umum pegadaian merupakan suatu lembaga pemerintah yang
bergerak di bidang jasa penyaluran uang pinjaman kepada masyarakat. Perusahaan
umum pegadaian mempunyai peranan penting dalam memberikan pelayanan atau
jasa kredit dalam menyalurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai dengan cara
yang mudah, cepat dan aman.

Pegadaian sejak dini harus dapat mempersiapkan diri dengan mengambil
langkah yang tepat dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat
dengan lembaga atau badan usaha lain seperti BPR dan Koperasi yang juga
memberikan pelayanan yang sejenis, yaitu dengan cara antisipasi. Banyak cara
yang dilakukan perusahaan untuk melakukan antisipasi antara lain melalui
peningkatan terhadap sistem pengendalian intern. Sistem pengendalian intern
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memegang peranan sangat penting dalam mengkoordinasikan, merencanakan dan
mengontrol berbagai aktivitas yang dilaksanakan dalam suatu organisasi atau
perusahaan dengan tujuan untuk mendorong efisiensi di dalam operasi dan
membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan manajemen yang telah ditetapkan
perusahaan.

Kelangsungan hidup perusahaan salah satunya tergantung dari pengelolaan
manajemen yang baik. Faktor pimpinan dalam manajemen merupakan elemen
yang sangat penting dalam pengelolaan dan pengambilan keputusan yang tepat
melalui sistem pengendalian intern. Untuk dapat terlaksananya suatu pengendalian
intern yang memuaskan harus meliputi struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab fungsional secara tepat, adanya sistem wewenang dan prosedur
pembukuan yang baik sehingga dapat dilakukan pengamanan yang cukup terhadap
harta, utang, pendapatan dan biaya. Pentingnya pengendalian intern bagi suatu
perusahaan adalah untuk menjaga dan mencegah terjadinya kecurangan serta
mengurangi kemungkinan kesalahan yang terjadi selama menjalankan aktivitas.

Salah satu langkah antisipasi yang dilakukan oleh Perum Pegadaian dalam
meningkatkan sistem pengendalian intern serta meningkatkan pelayanan sebagai
wujud tanggung jawab kepada nasabah adalah peningkatan kualitas penerapan
pengendalian intern atas penerimaan dan penyimpanan agunan. Hal ini bertujuan
untuk menjaga dan mencegah terjadinya kecurangan dalam penyimpanan agunan
karena begitu banyak jumlah dan jenisnya.

Oleh karena itu perlu diketahui sejauhmana usaha yang dilakukan Perum
Pegadaian dalam menerapkan pengendalian atas penerimaan dan penyimpanan
agunan. Hal ini sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya pegadaian gelap,
riba, praktik ijon serta pinjaman yang tak wajar lainnya yang kemungkinan besar
kurang memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan masalah tersebut. Dengan
demikian perum pegadaian berusaha semaksimal mungkin untuk menciptakan
eksistensi dan memberikan suatu kesan yang baik kepada pelanggan antara lain
dengan cara memberikan pelayanan yang baik, merawat barang agunan serta
bertanggung jawab terhadap keutuhan barang agunan sehingga segala kegiatan
yang dilakukan oleh Perum Pegadaian semakin mendapat kepercayaan dari
masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka permasalahan
yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah : bagaimana penerapan
pengendalian intern atas penerimaan dan penyimpanan agunan pada Perum
Pegadaian Cabang Dieng Malang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian survey untuk membantu Perum
Pegadaian dalam pembuatan keputusan-keputusan bisnis dalam menerapkan
pengendalian intern atas penerimaan dan penyimpanan agunan.

Penelitian dilakukan di Perum Pegadaian Cabang Dieng Malang, Jalan
Bondowoso No. 31 Malang yang mempunyai prospek yang baik untuk kemajuan
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dan perkembangan Perum Pegadaian. Sumberdata terdiri dari Data kualitatif dan
Data kuantitatif. Teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik Analisa data, Dalam menganalisis data, digunakan metode
diskriptif analisis. Diskriptif yaitu cara mengungkapkan masalah-masalah atau
peristiwa sebagaimana adanya, sehingga bersifat untuk mengungkapkan fakta agar
memperoleh gambaran yang sejelas-jelasnya dan selengkap mungkin.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masalah yang ada pada Perum Pegadaian Cabang Dieng Malang adalah
kurang efektifnya pengendalian intern atas penerimaan dan penyimpanan agunan.
Adapun penyebab dari timbulnya permasalahan di atas adalah :

a. Struktur organisasi yang ada masih terdapat tumpang tindih dalam pembagian
tugas. Antara jumlah karyawan dengan tanggung jawab yang diberikan tidak
seimbang sehingga terjadi perangkapan tugas. Perangkapan tugas ini terjadi
pada bagian penaksir yang mempunyai tugas menerima barang jaminan,
menetapkan nilai taksiran dan besarnya uang pinjaman, menerbitkan surat bukti
kredit dan melakukan pencatatan pada buku penerimaan barang jaminan.

b. Formulir yang berhubungan dengan penyimpanan barang jaminan yakni
Formulir Permintaan Kredit (FPK) masih belum lengkap.

Perum Pegadaian Cabang Dieng Malang terjadi perangkapan tugas yaitu
bahwa pada bagian penaksir hanya dilakukan oleh satu orang saja yang bertugas
menerima barang jaminan, menetapkan nilai taksiran, menerbitkan surat bukti
kredit dan melakukan pencatatan pada buku penerimaan barang jaminan.

Sedangkan untuk formulir yang berhubungan dengan penyimpanan barang
jaminan belum mencantumkan tempat penyimpanan barang jaminan secara tepat
sehingga dibutuhkan waktu yang lama pada saat pengambilan barang jaminan.
Adapun contoh formulir permintaan kredit (FPK) Perum Pegadaian Cabang Dieng
Malang dapat dilihat pada gambar.
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Gambar 1
Formulir Permintaan Kredit
Untuk Diri Sendiri / Kuasa Orang Lain*)

Cabang : oo No. Kode : ....ccocvvnvee.
Nama TR P PP PR PRTPPPOPRPPRTN
Alamat SRR
Pekerjaan (diberi tanda X ) . |E|Petani/peternak Nelayan |I| Industri kecil (B/J)

Dagang .Karyawan/ABRI/ L |Lain-lain
El Pekerja

Besarnya kredit yang diminta :  RP. oo
Akan digunakan untuk :

Saat ini masih mempunyai pinjaman dari pegadaian : ya/tidak

Golongan Petugas Penerima BJ Yang mengajukan/kuasa
Nama terang Nama terang
No. SBK Keterangan Mengenai Barang Jaminan Taksiran Uang Pinjaman
Taks : RP. covvevveveerieianns
UP Rp. .o,
Tgl.

Penaksir / KPK

Sumber : Perum Pegadaian Cabang Dieng Malang.

Dengan adanya bukti masalah tersebut maka perlu dilakukan perbaikan
terhadap Sistem Pengendalian Intern yang efektif melalui pemisahan wewenang
dan tanggung jawab yang jelas serta melengkapi formulir yang berhubungan
dengan penyimpanan barang jaminan.

Dengan adanya perangkapan tugas dapat menimbulkan kekeliruan atau
kesalahan penomeran terhadap barang jaminan sehingga mengakibatkan
tertukarnya barang jaminan yang menyangkut jenis dan jumlah barang jaminan.

Selain itu dengan adanya formulir yang berhubungan dengan penyimpanan
agunan belum lengkap dapat mengakibatkan kesulitan pada waktu pengambilan
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barang jaminan sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk mencarinya.

Sehubungan dengan permasalahan pada Perum Pegadaian Cabang Dieng
Malang, maka diusulkan pemecahan masalah dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

a. Pemisahan wewenang dan tanggung jawab yang jelas

Untuk mengatasi masalah perangkapan tugas dibagian penaksir, maka
peneliti memberikan usulan perbaikan agar dalam struktur organisasi pada Perum
Pegadaian Cabang Dieng Malang perlu diadakan proses pemisahan, dimana perlu
dibentuk adanya penaksir | dan penaksir Il. Dalam hal ini penaksir | melaksanakan
tugasnya yaitu menerima barang jaminan dan menentukan besarnya uang
pinjaman. Sedangkan penaksir Il bertugas menerbitkan SBK dan melakukan
pencatatan pada buku penerimaan barang jaminan (BPBJ). Dengan adanya struktur
organisasi yang telah memisahkan tanggung jawab fungsional dengan jelas
diharapkan dapat mencegah terjadinya kecurangan dan mengurangi kesalahan yang
terjadi, sehingga penerimaan dan penyimpanan agunan akan berjalan dengan baik
dan efektif.

Adapun contoh struktur organisasi yang diusulkan oleh peneliti adalah
sebagai berikut :

Gambar 2
Struktur Organisasi Perum Pegadaian
Cabang Dieng Malang

Manager Cabang

Penyimpan Barang

Penaksir Kasir Pemegang Gudang Jaminan

Penaksir | Penaksir 11

Sumber : Usulan peneliti

Dengan adanya proses pemisahan bagian penaksir maka akan berdampak
pula terhadap bagan alir penerimaan agunan, dengan begitu perlu di adakan
perbaikan terhadap bagan alir penerimaan agunan. Adapun usulan perbaikan bagan
alir tersebut adalah sebagai berikut :
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Gambar 3

Bagan Alir Penerimaan Agunan di Perum Pegadaian Cabang Dieng Malang

Nasabah

Penaksir 1

Penaksir 11

Foto copy KTP

Foto copy
KTP/identitas
lain

Bersama
dengan BJ

identitas lain

]

Menaksir BJ dan
menentukan UP

Bersama
dengan BJ

Besarnya UP

Besarnya UP

Menyetujui UP

no

UP tidak
disetujui

UP disetujui

dengan BJ

UP tidak
disetujui

Mengembalikan
fotocopy KTP/
identitas lain
dan BJ

Foto copy KTP/
identitas lain

Bersama

UP disetujui

Foto copy KTP
identitas lain

Bersama
dengan BJ

Memberikan
FPK

Foto copy KTP/
identitas lain

Bersama
dengan BJ

Mengisi dan
menandatangani
FPK

FPK terisi

Selesai

SBK(1) asli

SBK(2) dwilipat

FPK terisi

Memeriksa
kelengkapan dan
kebenaran
pengisian FPK,
menandatangani
FPK

!

FPK
tertandatangani

Membuat dan
mengisi SBK

SBK(1) asli

SBK(2) dwilipat

Lanjutan :

Malang

Bagan Alir Penerimaan Agunan di Perum Pegadaian Cabang Dieng
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Sumber : Usulan Peneliti

b. Melengkapi formulir yang berhubungan dengan penyimpanan agunan

Formulir yang berhubungan dengan penyimpanan agunan atau barang
jaminan (formulir permintaan kredit/FPK) harus dilengkapi yaitu pada formulir
tersebut dicantumkan di gudang mana tempat barang jaminan tersebut disimpan.
Dalam hal ini peneliti mengusulkan bahwa dalam FPK perlu adanya penambahan
keterangan tempat penyimpanan barang jaminan yaitu G/K. Dimana G untuk
penyimpanan agunan di gudang dan K untuk tempat penyimpanan agunan pada
barang kantong. Adapun contoh formulir yang diusulkan adalah sebagai berikut :
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Gambar 4
Formulir Permintaan Kredit
Untuk diri sendiri/kuasa orang lain *)

NO. &
Cabang @ ..o No. Kode : .....ccovvenee
Nama s
Alamat L bbbttt b bt re s
Pekerjaan (diberi tanda X') |E| Petani/peternak Nelayan |I| Industri kecil (B/J)
ED K /ABRI/ L |Lain-lai
agang P:&Z?j\g/an ain-lain
Besarnya kredit yang diminta :  RP. oo
Akan digunakan untuk :
Saat ini masih mempunyai pinjaman dari pegadaian : ya/tidak
Golongan Petugas Penerima BJ Yang mengajukan/kuasa
G K Nama terang Nama terang
No. SBK Keterangan Mengenai Barang Jaminan Taksiran Uang Pinjaman
Taks : RpP. coeovreiiee
UP RpP. .o,
Tgl.

Penaksir / KPK

*) Coret yang tidak perlu
Sumber : Usulan Peneliti

Dengan melengkapi formulir yang berhubungan dengan agunan tersebut,
diharapkan akan memudahkan pada saat penyimpanan maupun pengambilan
barang jaminan.

Hasil yang Diharapkan
Dari pembahasan hasil penelitian tersebut di atas, apabila pihak perusahaan
benar-benar melaksanakan pemecahan masalah seperti yang telah diajukan penulis,
maka hasil yang diharapkan adalah :
a. Dapat meningkatkan kepercayaan nasabah pada Perum Pegadaian serta
didukung dengan kepercayaan terhadap barang yang dijaminkan agar tetap
dalam keadaan utuh dan baik.
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b. Dapat meningkatkan jumlah nasabah dan julmah uang pinjaman yang
diberikanpun dapat meningkat.

c. Perum Pegadaian lebih dapat mempertahankan dan memperluas daerah
pelayanannya.

d. Perum Pegadaian dapat dijadikan sebagai alternatif yang baik bagi nasabah
yang membutuhkan dana dengan cara menjaminkan barang berharga atau
lainnya sehingga dapat membantu memperlancar proses perekonomian
masyarakat.

KESIMPULAN

1. Perum Pegadaian Cabang Dieng Malang dalam menjalankan aktivitas
menghadapi masalah yaitu pengendalian intern atas penerimaan dan
penyimpanan agunan belum efektif.

2. Penyebab masalahnya adalah adanya perangkapan tugas di bagian penaksir
dan formulir yang berhubungan dengan penyimpanan agunan atau barang
jaminan belum lengkap.

3. Dalam mengatasi masalah yang dihadapi oleh Perum Pegadaian Cabang Dieng
Malang, maka langkah pemecahan yang diusulkan adalah:

a. Memperbaiki struktur organisasi melalui pemisahan tugas dan tanggung
jawab secara jelas agar nantinya tidak terjadi kesalahan atau kecurangan
sehingga penerimaan dan penyimpanan agunan dapat berjalan dengan baik
dan efektif.

b. Melengkapi formulir yang berhubungan dengan penyimpanan agunan.

4. Dengan adanya langkah pemecahan tersebut, maka hasil yang diharapkan
adalah :

a. Dapat meningkatkan kepercayaan nasabah pada Perum Pegadaian serta
didukung adanya kepercayaan terhadap barang yang dijaminkan tetap
dalam keadaan utuh dan baik.

b. Perum Pegadaian dapat meningkatkan jumlah nasabah.

c. Perum Pegadaian dapat dijadikan sebagai alternatif yang baik bagi nasabah
yang membutuhkan dana dengan cara menjaminkan barang berharga atau
lainnya sehingga dapat membantu memperlancar proses perekonomian
masyarakat.

SARAN

1. Dalam meningkatkan efektivitas organsiasi, sebaiknya Perum Pegadaian
melakukan pemisahan tugas dan tanggung jawab secara jelas agar nantinya
tidak terjadi perangkapan tugas guna mencegah terjadinya kesalahan sehingga
penerimaan dan penyimpanan agunan dapat berjalan dengan baik dan efektif.

2. Perum Pegadaian hendaknya perlu mengadakan peningkatan fasilitas-fasilitas
yang mendukung ketepatan dan keefektifan pelayanan terhadap nasabah
sehingga tidak terjadi kesulitan dalam penerimaan dan penyimpanan agunan
antara lain dengan melengkapi formulir yang berhubungan dengan
penyimpanan agunan.

3. Perum Pegadaian perlu membina kerjasama yang baik antara sesama bagian
sehingga terjadi rasa saling memiliki dalam menjalankan tugas masing-masing.
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